
1 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Masalah kekurangan gizi pada anak usia di bawah lima tahun (balita) 

masih menjadi tantangan besar di bidang kesehatan masyarakat, baik di 

tingkat global maupun nasional, termasuk di Indonesia. Sebagai negara 

berkembang, Indonesia masih berhadapan dengan kasus gizi buruk yang 

cukup serius. Secara nasional, permasalahan gizi yang dominan di 

antaranya adalah balita dengan gizi kurang dan gizi buruk. Kondisi ini 

perlu mendapatkan perhatian serius karena berpotensi meningkatkan 

angka kesakitan dan kematian anak (Robert et al., 2022). 

     Balita imerupakan ikelompok iusia iyang ipaling irentan imengalami 

igangguan igizi, isebab ipada imasa iini ianak isedang imengalami iproses 

ipertumbuhan ipesat idan iperkembangan iotak iyang isangat ipenting. 

iPeriode iusia idi ibawah ilima itahun isering idisebut isebagai i“masa 

iemas” ipembentukan ikualitas iSumber iDaya iManusia i(SDM), ibaik idari 

iaspek ifisik imaupun ikecerdasan. iOleh ikarena iitu, istatus igizi iyang 

ibaik imenjadi ifaktor iutama idalam imenciptakan iSDM iyang iunggul 

(Zhafirah and Muniroh, 2023).  

     iMenurut idata idari iWorld iHealth iOrganization i(WHO), isekitar i45 

ijuta ianak idi ibawah ilima itahun idi iseluruh idunia, iatau isekitar i6,85%, 

imengalami ikondisi iwasting i(gizi ikurang). iMeskipun iterdapat ikemajuan 

idalam imenurunkan iangka itersebut, itarget iglobal idalam iSustainable 

iDevelopment iGoals i(SDGs) i2030 imasih isulit itercapai. iWHO 

imenegaskan ibahwa isebagian ibesar inegara imasih ibelum iberada idi 

ijalur iyang itepat iuntuk imencapai isasaran ipenurunan imasalah igizi 

ianak  (WHO, 2023). 

     iTingkat ikekurangan igizi ipada ibalita idi iIndonesia imasih itinggi ijika 

idilihat iberdasarkan iindeks iberat ibadan imenurut iumur i(BB/U). 

iBerdasarkan ihasil iSurvei iKesehatan iIndonesia i(SKI), iprevalensi ibalita 
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idengan igizi ikurang ipada iusia i12–35 ibulan imencapai i14,9%, iusia 

i36–47 ibulan isebesar i14,3%, idan iusia i48–59 ibulan isebesar i13,9% 

(SKI, 2023). 

     iData idari iStudi iStatus iGizi iIndonesia i(SSGI) itahun i2022 

imenunjukkan ibahwa iprevalensi ibalita idengan iberat ibadan ikurang idi 

iProvinsi iSumatera iUtara iberdasarkan iindeks iBB/U imencapai i15,8%. 

iSementara iitu, idi iKabupaten iDeli iSerdang, iangka ibalita idengan igizi 

ikurang isebesar i13,9% (Ssgi, 2022). 

I     Status igizi imerupakan iindikator ipenting idalam imenentukan ikondisi 

ikesehatan iseseorang. iKeseimbangan iantara iasupan izat igizi idari 

imakanan idan ikebutuhan igizi itubuh isangat iberperan iselama imasa 

ipertumbuhan ihingga idewasa. iPemenuhan iasupan igizi iyang icukup 

idan iseimbang imenjadi isalah isatu ifaktor ipenting idalam imembentuk 

igenerasi iyang isehat idan iberkualitas (Amirullah, Andreas Putra and 

Daud Al Kahar, 2020). 

      Beberapa faktor secara langsung memengaruhi istatus igizi 

iseseorang, isalah isatunya iadalah ipola imakan. iSemakin ibaik ipola 

imakan iyang iditerapkan, imaka isemakin ibaik ipula istatus igizi iyang 

idihasilkan. iPola imakan ibalita imerupakan ibagian ipenting idari ipola 

iasuh, ikarena ikandungan izat igizi idalam imakanan isangat imenentukan 

iproses ipertumbuhan idan iperkembangan ianak (Hasibuan and Siagian, 

2020). Jika anak memiliki kebiasaan imakan iyang ibaik idan iteratur, 

imaka ikebutuhan ienergi idan izat igizinya akan terpenuhi. iSebaliknya, 

ipola imakan iyang itidak ibaik idapat imenghambat iproses itumbuh 

ikembang ianak isecara ifisik idan ikognitif (Pangaribuan and Marliani, 

2020). 

     Pola imakan iberpengaruh ibesar iterhadap istatus igizi iseseorang. 

iStatus igizi ioptimal idicapai iketika itubuh imemperoleh idan 

imemanfaatkan izat igizi isecara iefisien iuntuk imendukung ipertumbuhan 

ifisik, iperkembangan iotak, iproduktivitas, iserta ikesehatan isecara 

ikeseluruhan. iSebaliknya, ikekurangan igizi iterjadi iketika itubuh itidak 
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imemperoleh isatu iatau ilebih izat igizi iesensial iyang itidak idapat 

idiproduksi isendiri idan iharus idiperoleh imelalui imakanan (Yazia and 

Suryan, 2024). 

     Pola makan sehat mengacu pada prinsip gizi seimbang, yaitu 

mengonsumsi beragam jenis imakanan idalam ijumlah idan ifrekuensi 

iyang isesuai idengan ikebutuhan tubuh. Panduan “Isi Piringku” dapat 

dijadikan acuan untuk menerapkan pola makan sehat dan seimbang 

sesuai dengan porsi gizi yang direkomendasikan (Fakhriya, 2022). 

     Pada usia 12–59 bulan, anak umumnya sudah memiliki pola makan 

yang mirip dengan orang dewasa dan mulai mengonsumsi makanan yang 

lebih bervariasi. Namun, di negara-negara berkembang, pola makan balita 

masih didominasi oleh sumber karbohidrat dengan asupan makanan 

hewani, buah, dan sayur yang relatif rendah (Utami and Mubasyiroh, 

2020). 

     Berdasarkan hasil survei awal di Kelurahan Petapahan terhadap 32 

balita dengan pengukuran status gizi berdasarkan BB/U, ditemukan 

bahwa 2 anak (6,25%) tergolong sangat kurang gizi, 9 anak (28,1%) 

termasuk kategori gizi kurang, 20 anak (62,5%) memiliki berat badan 

normal, dan 1 anak (3,12%) termasuk kategori berat badan berlebih. 

     Melihat kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan antara pola makan dengan status gizi balita di 

Kelurahan Petapahan, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli 

Serdang. 

B.Rumusan Masalah 

     Bagaimana hubungan antara pola makan balita dengan status gizi di 

Kelurahan Petapahan, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli 

Serdang?  

C.Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
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Mengetahui hubungan antara pola makan balita dengan status gizi di 

Kelurahan Petapahan, Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pola makan balita di Kelurahan Petapahan yang 

meliputi aspek jadwal makan, jenis makanan yang dikonsumsi, dan 

jumlah asupan. 

2. Menilai status gizi balita di Kelurahan Petapahan berdasarkan 

indikator berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut 

umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). 

3. Menganalisis hubungan antara pola makan (Jadwal, Jenis, Jumlah)  

dan status gizi balita berdasarkan indeks BB/U, TB/U, BB/TB di 

Kelurahan Petapahan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi Kesehatan  

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi instansi kesehatan dalam menyusun program 

atau intervensi yang lebih tepat sasaran guna meningkatkan status 

gizi anak balita di Kelurahan Petapahan. 

2. Bagi Ibu yang memiliki balita 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman bagi para ibu mengenai pentingnya pola makan yang 

baik dalam mendukung status gizi anak, serta menjadi masukan 

dalam memperbaiki pola pemberian makan agar gizi anak lebih 

optimal di masa mendatang. 

3. Bagi Peneliti 

     Penelitian ini dapat menambah wawasan, keterampilan, dan 

pengalaman peneliti dalam menerapkan metode penelitian ilmiah, 

sekaligus menjadi sarana untuk mengasah kemampuan dalam 

menyelenggarakan penelitian kesehatan secara sistematis dan 

sesuai kaidah ilmiah. 


